PEMERINTAH KOTA BUKITTINGGI
DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
Jln. Perwira No. 33 Belakang Balok Telp. (0752) 626633 Kota
Bukittinggi

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL,PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
NOMOR : /88- Y5/ /7 [ OPHASP PIK = 801 2.

TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGURUSAN PERIZINAN YANG
MEMPERSYARATKAN KETENTUAN PENYELESAIAN PEMBAYARAN PAJAK
DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PERINDUSTIAN DAN TENAGA KERJA

Menimbang - a.bahwa dalam rangka mewujudkan ketertiban dan
meningkatkan pelayanan perizinan kepada masyarakat
dalam pengurusan perizinan yang mempersyaratkan
ketentuan penyelesaian pembayaran pajak daerah dan
retribusi daerah, perlu adanya standar operasional
prosedur yang menjadi acuan dalam pelaksanaannya;

b. hahwa berdasarkan pertimbangan sehagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Perindustrian dan Tenaga Kerja tentang Penetapan
Standar Operasional Prosedur Pengurusan Perizinan
Yang Mempersyaratkan Ketentuan Penyelesaian
Pembayaran Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ;

Mengingat . 1. Undang -Undang nomor 9 tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar dalam
lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 1956 Nomor 20;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah ini sebagaimana telah diubah
beberapa kali terahir dengan Undang - Undang Nomor 9
tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Undang- Undang
nomor 23 Tahun 204 tentang Pemerintah Daerah;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.



Menetapkan
KESATU

KEDUA

{ETIGA

i

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik ;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan dan Aparatur
Negara Nomor 13 Tahun 2009 tentang Pedoman
Peningkatan Kualitas Publik dengan Partisipasi
Masyarakat;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
Standar Operasional Prosedur Administrasi
Pemerintahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009
tentang Pedoman Penetapan Izin Gangguan di Daerah;
sebagaimana telah diubah dengan Peratuean Menteri
Dalam Negeri No 22 Tahun 2016;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 10 Tahun
2016 tentang Retribusi Izin Gangguan;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

10.Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 47 Tahun 2016

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal,
Pelayanan Terpadu Satu pintu, Perindustrian dan Tenaga
Kerja.

MEMUTUSKAN :

Standar Operasional Prosedur Pengurusan Perizinan yang
Mempersyaratkan Ketentuan Penyelesaian Pembayaran Pajak
dan Retribusi Daerah;

Standar Operasicnal Prosedur sebagaimana dimaksud diktum
kesatu tercantum dalam lampiran Keputusan ini;

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada
diktum kedua memuat langkah-langkah yang dilakukan untuk
diterbitkannya perizinan;



KEEMPAT

KELIMA

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada
diktum kedua merupakan pedoman yang harus diikuti dan
dilaksanakan oleh petugas pelaksana dan masyarakat yang
akan mengurus perizinan dimaksud;

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di : Bukittinggi
pada tanggal : 39 Maret 2017

KEPALA,
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU, PERINDUSTRIAN
QAN TENAGAXXERJA

SYAHRIZAL. ST
Nip. 196112121986021002



LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA DINAS
PENANAMAN MODAL PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU,
PERINDUSTRIAN DAN TENAGA
KERJA

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
1ZIN GANGGUAN
A. Dasar Hukum

1.

N
“.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 22 Tahun 2016
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri No.27 tahun 2009 tentang Pedoman Penetapan
Izin Gangguan Di Daerah.

). Peraturan Daerah Kota Bukittinggi No.10 tahun 2016

tentang Retribusi Izin Gangguan.

B. Peryaratan Permohonan

i e

o

Permohonan tertulis;

Foto Copy KTP Pemilik;

Foto Copy IMB/ Kartu Kuning;

Surat Perjanjian sewa menyewa atau surat
persetujuan dari pemilik tanah/bangunan bilamana
tanah/bangunan tersebut bukan milik pemohon/Foto
Copy sertifikat tanah;

Denah lokasi;

Untuk izin yang menimbulkan gangguan diperlukan
dokumen Amdal/UPL/UKL/SPPL untuk izin yang
berdampak lingkungan dan amdal lalin untuk izin
yang memiliki dampak,/ gangguan lalu lintas darat;
Akta Notaris yang telah disahkan yang berwenang.
Pasfoto 3x4

C. Prosedur

i

Pemohon mengisi formulir yang telah disediakan
Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Perindustrian dan Tenaga Kerjaserta
melengkapi persyaratan yang telah ditentukan;



9,

14,

Berkas lengkap dimasukkan  melalui  loket
pendaftaran;

Jika persyaratan lengkap dan sah, pemohon
memperoleh surat tanda terima Dberkas dan
selanjutnya diproses sesuai dengan peraturan;
Petugas teknis akan melakukan penelitian lapangan
dan hasil penelitian dilaporkan kepada kepala Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu,
Perindustrian dan Tenaga Kerja dalam bentuk
rekomendasi;

Petugas Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu
Satu Pintu, Perindustrian dan Tenaga Kerja akan
menghubungi pemohon dan menyampaikan tentang
diterima atau ditolak;

Apabila permohonan tidak diterima,maka Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu,
Perindustrian dan Tenaga Kerja memberitahukan
penolakan secara tertulis kepada Pemohon;

Apabila diterima maka akan diberikan besaran biaya
izin dengan dikeluarkan Surat Ketetapan Retribusi
Daerah (SKRD) untuk dibayar;

Pemohon Membayar retribusi sesuai dengan Surat
Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) atau dokumen
lain yang dipersamakan melalui kasir/loket bank;
dan

Permohonan yang diterima diproses;

Pemohon menerima SITU HO melalui loket
penyerahan setelah menyerahkan bukti pelunasan.

D. Waktu Penyelesaian

i

2.

Rekomendasi (setelah cek iapangan) 3 hari
4hari kerja

proses izin (retribusi sudah dibayar)

7 hari izin terbit

Tanpa rekomendasi izin dapat diterbitkan dalam 4
hari (retribusi sudah dibayar)



II

Izin Pemakaian Alat Berat Milik Pemerintah Daerah.

A.Dasar Hukum
Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 9 Tahun 2012

A.

Persyaratan Permohonan

1. Permohonan tertulis;

2. Foto Coppy KTP pemohon;

3. Foto Copy Surat Perintah Kerja (khusus untuk
kontraktor );

4. Surat izin pemakaian alat (dari DINAS
PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU, PERINDUSTRIAN DAN TENAGA
KERJA);

5. Seluruh persyaratan rangkap 2 (dua).

. Prosedur

1. Pemohon mengisi formulir dengan melampirkan
persyaratan yang telah ditentukan;

2. Berkas lengkap dimasukkan melalui petugas loket
pendaftaran;

3. Setelah dipastikan seluruh persyaratan lengkap
dan sah, pemohon memperoleh tanda terima untuk
selanjutnya diproses sesuai ketentuan;

4. Petugas Kepala Dinas Penanaman Modal,
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Perindustrian dan
Tenaga Kerjaakan melakukan koordinasi dengan
OPD teknis (DPU); »

5. Apabila alat yang dipinjam bisa dipakai maka akan
diberikan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD)
dan dibuatkan izirnya;

6. Pemohon Membayar retribusi sesuai dengan Surat

Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) atau dokumen
lain yang dipersamakan melalui kasir/loket bank;
Pemohon menerima, Izin Pemakaian Alat Berat dan
Barang Inventaris Daerah yang telah selesai di
loket penyerahan setelah menyertakan bukti
pelunasan.

C. 2 hari kerja pemrosesan izin.
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